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Kemampuan penalaran matematis sangat diperlukan guna 
mengembangkan sikap ilmiah siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model Integrating Society, Science, 
Environment, Technology, and Collaborative Mind Mapping 
(ISSETCM2) terhadap penalaran matematis ditinjau dari multiple 
intelligences siswa MTs N 2 Bandar Lampung. 
Quasi eksperimental design adalah jenis penelitian yang 
peneliti gunakan dalam penelitian kuantitatif. Desain yang 
digunakan adalah post-test only control. Teknik sampling dilakukan 
secara acak (random sampling). Teknik pengumpulan data yaitu tes 
kemampuan penalaran matematis dan angket multiple intelligences. 
Uji hipotesis dilaksanakan dengan analisis variansi dua jalan sel tak 
sama. 
Sesuai dengan analisis variansi dua jalan sel tak sama diperoleh 
hasil bahwa     ditolak dengan nilai signifikansi antar model 
pembelajaran sebesar           ,     diterima dengan nilai 
signifikansi antar multiple intelligences sebesar           ,      
diterima dengan milai signifikansi antar model pembelajaran dan 
multiple intelligences sebesar           , sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Integrating Society, 
Science, Environment, Technology, and Collaborative Mind 
Mapping (ISSETCM2) terhadap kemampuan penalaran matematis, 
tidak terdapat pengaruh multiple intelligences siswa terhadap 
kemampuan penalaran matematis, dan tidak terdapat interaksi model 
Integrating Society, Science, Environment, Technology, and 
Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) dan multiple 
intelligences siswa terhadap kemampuan penalaran matematis. 
Kata Kunci : Model Integrating Society, Science, Environment, 
Technology, and Collaborative Mind Mapping 
(ISSETCM2), Penalaran Matematis, dan 
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 Mathematical reasoning ability is needed to develop 
students’ scientific attitude. This study aims to determine the effect 
of the Integrating Society, Science, Environment, Technology, and 
Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) model on mathematical 
reasoning in terms of the multiple intelligences of MTs N 2 Bandar 
lampung students. 
 Quasi eksperimental design is a type of research that 
researchers use in quantitative research. The design used is posttest 
only control. The sampling technique is done randomly (random 
sampling). Data collection techniques are tests of mathematical 
reasoning abilities and multiple intelligences questionnaires. 
Hypothesis testing was carried out by analyzing the variance of two 
unequal cell paths. 
 In accordance with the analysis of the variance of two 
unequal cell paths, the results show that     is rejected with a 
significance value between learning models of 0.000<0.05,     is 
accepted with a significance value between multiple intelligences of 
0.052>0.05,      is accepted with a significance value between 
learning models and multiple intelligences of 0.008> 0.05, so it can 
be concluded that there is an effect of the Integrating Society, 
Science, Environment, Technology, and Collaborative Mind 
Mapping (ISSETCM2) model on mathematical reasoning abilities, 
there is no effect of students' multiple intelligences on mathematical 
reasoning abilities, and there is no interaction model of the 
Integrating Society, Science, Environment, Technology, and 
Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) and students' multiple 
intelligences on mathematical reasoning abilities. 
 
Keywords : Integrating Society, Science, Environment, Technology, 
and Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) Model, 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul dibutuhkan guna memaparkan 
bebarapa kata yang ada dalam judul skripsi ini. Judul skripsi 
yang dimaksud adalah “Pengaruh Model Integrating Society, 
Science, Environment, Technology, And Collaborative Mind 
Mapping (ISSETCM2) Terhadap Penalaran Matematis Ditinjau 
Dari Multiple Intelligences Siswa MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung”. 
Model Integrating Society, Science, Environment, 
Technology, And Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) 
merupakan hasil pengembangan model SETS yang 
diintegrasikan dengan CM2. Adapun sintaks dalam model 
pembelajaran ini, yaitu 1) Inisiasi; 2) CM2; 3) Pembentukan 
konsep; 4) Aplikasi konsep; 5) Pemantapan konsep; dan 6) 
Penilaian. 
Penalaran matematis merupakan proses berpikir dalam 
mendefinisikan benar atau salah suatu argumen matematika 
yang kemudian dikembangkan menjadi argumen baru. Oleh 
karena itu, penalaran matematis dapat membantu siswa menarik 
kesimpulan atau pernyataan baru yang didasari bukti nyata 
sebelumnya.  
Multiple Intelligences merupakan kecerdasan majemuk 
yang dimiliki setiap manusia. Ada delapan jenis kecerdasan 
menurut Gardner. Peneliti hanya menggunakan 4 jenis 
kecerdasan, yaitu kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligences), matematis-logis (logical-mathematical 
intelligences), ruang (visual spasial intelligece), dan kinestetik-
bodily (bodily-kinesthetic intelligences). 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting 
dalam hidup dan kehidupan. Setiap orang diharuskan 
berpendidikan, karena dengan pendidikan seseorang akan 
2 
 
mendapat ilmu pengetahuan. Adanya ilmu pengetahuan 
tersebut seseorang dapat menata dan mengatur kehidupannya. 
Allah Swt berfirman dalam surah Al-Mujadilah ayat 11, 
yang berbunyi: 
 
ُحْىا فِى اْنَمٰجهِِش فَاْفَسُحْىا يَْفَسِح  ا اَِذا قِْيَم نَُكْم تَفَسَّ ٰيٰٓاَيُّهَا انَِّذْيَه ٰاَمىُْىٰٓ
 ُ
ُ نَُكْمْۚ َواَِذا قِْيَم اْوُشُزْوا فَاْوُشُزْوا يَْزفَِع ّللّاٰ
انَِّذْيَه ٰاَمىُْىا ِمْىُكْمْۙ َوانَِّذْيَه  ّللّاٰ
ُ بَِما تَْعَمهُْىَن َخبِْيٌز 
 ١١-اُْوتُىا اْنِعْهَم َدَرٰجت ٍۗ َوّللّاٰ
 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Mujadilah:11) 
Terlihat jelas bahwa Allah Swt akan meninggikan 
derajat orang yang beriman dan berilmu pengetahuan dalam 
ayat tersebut. Sungguh mulianya seseorang yang memiliki ilmu 
pengetahuan. 
Zaman sekarang ini manusia sangat dimudahkan dalam 
mencari ilmu pengetahuan. Banyak lembaga pendidikan yang 
dapat diikuti, baik pendidikan formal maupun pendidikan 
informal. Pendidikan formal dilaksanakan di sekolah yang 
tersusun secara sistematis dan memiliki tingkatan atau jenjang. 
Sedangkan pendidikan informal bisa didapat melalui keluarga 
dan lingkungan sekitar. 
Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari dalam 
pendidikan formal pada tingkat dasar maupun menengah adalah 
matematika. Matematika tidak hanya berguna disekolah, dalam 
kehidupan sehari-hari juga memerlukan matematika. Dalam 
bertransaksi perlu adanya perhitungan, pembuatan meja 





Salah satu dari lima tujuan pembelajaran matematika 
dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 adalah menggunakan 
penalaran pada pola serta sifat, membuat generalisasi dengan 
melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
1
 Terkait 
uraian tersebut dapat dikatakan bahwa penalaran matematis 
menjadi salah satu komponen penting demi tercapainya suatu 
pembelajaran matematika. Manusia dapat membuat argumen 
dengan bernalar melalui pemikirannya yang logis sehingga 
bersifat mutlak dan dapat diterima oleh orang lain.
2
 
Berikut merupakan ayat Al-Qur’an yang menerangkan 
tentang bernalar dan berpikir: 
٣٤ -َوتِْهَك اْْلَْمثَاُل وَْضِزبُهَا نِهىَّاِسْۚ َوَما يَْعقِهُهَآٰ اِْلَّ اْنَعاِنُمْىَن   
“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk 
manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang 
yang berilmu.” (Q.S Al-Ankabut:43) 
Jelas disebutkan dalam Al-Qur’an bahwa Allah Swt 
memerintahkan hamba-Nya untuk berpikir. Jika manusia 
memiliki ilmu dan dapat memanfaatkannya untuk berpikir tentu 
mampu memahami sesuatu. Pada dasarnya tiap manusia 
terkhusus siswa tentunya memiliki tingkat penalaran yang 
berbeda. Kemampuan penalaran sangat penting dalam 
memahami matematika, siswa diharapkan dapat mengaitkan 
antara pengetahuan yang sudah dimiliki dengan pengetahuan 
yang sedang dipelajari.
3
 Ball, Lewis, dan Thamel menyatakan 
                                                 
1 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, “Nomor 22 
Tahun 2006”, 2015. 
2 Mochamad Try Suharto dan Siti Chotimah, “Kemampuan Penalaran 
Matematik Siswa MTs”, Vol. 1 No. 3 (Mei 2018), hlm. 347, 
https://doi.org/10.22460/jpmi.v1i3.p347-354. 
3 Titin Puji Astuti dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Tandur Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep dan Penalaran Matematis Siswa”, Vol. 7 No. 2 
(2018), hlm. 9,. 
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bahwa “mathematical reasoning is the foundation for the 
construction of mathematical knowledge”.
4
  
Menurut Anisa dalam Resmi, pembelajaran matematika 
akan berhasil jika diantaranya dapat menghasilkan siswa yang 
memiliki kemampuan penalaran, kemampuan pemecahan 
masalah, kemampuan komunikasi, kemampuan pemahaman, 
dan kemampuan lain yang mampu memanfaatkan kegunanaan 
matematika dalam hidup dan kehidupannya.
5
  
Berikut hasil tes penalaran matematis yang sudah 
peniliti laksanakan di MTs Negeri 2 Bandar Lampung kelas 
VIII E tahun ajaran 2019/2020: 
Tabel 1.1 




Nilai < 68 Nilai ≥ 68 
VIII E 29 3 32 
 
Berdasarkan hasil tes penalaran matematis yang 
dilakukan di kelas VIII E MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk kelas 
regular yaitu 68, hanya 3 dari 32 siswa yang mencapai KKM. 
Siswa melewatkan proses generalisasi seperti tidak menyajikan 
pernyataan matematika secara tertulis, serta kurangnya 
penyajian dugaan. Hal ini membuat siswa sulit dalam 
memahami dan menyelesaikan persoalan matematika yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kondisi lain yang 
terjadi adalah siswa masih kurang mampu menganalisis soal 
dengan baik, terlihat bahwa siswa tidak melakukan manipulasi 
matematika. Sehingga penyelesaian persoalan tidak sampai 
proses penarikan kesimpulan . 
                                                 
4 Anggie Munthia Safitri dkk., “Analisis Kemampuan Penalaran 
Matematis Siswa SMP Pada Materi Segitiga dan Segiempat”, Vol. 1 No. 4 (Juli 
2018), hlm. 759, https://doi.org/10.22460/jpmi.v1i4.p759-764. 
5 Resmi Rianti, “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 





Permasalahan tersebut peneliti temui saat wawancara 
kepada salah satu guru matematika kelas VIII MTs Negeri 2 
Bandar Lampung  bahwa tingkat penalaran matematis siswa 
masih terbilang rendah. Ibu Siti Insiyah, M.Pd mengatakan 
bahwa model pembelajaran kontekstual dengan diselingi 
metode ceramah digunakan dalam proses pembelajaran 
matematika. Seperti yang dikatakan Muslich dalam Nuridawani 
dkk, pendekatan kontekstual atau CTL (Contextual Teaching 
and Learning) adalah pendekatan pembelajaran yang 
mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan konteks 
kehidupan sehari-hari.
6
 Pendekatan CTL dinilai dapat 
mendorong siswa berperan aktif dalam menemukan hubungan 
materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Penggunaan model 
pembelajaran kontekstual dengan diselingi metode ceramah 
membuat siswa masih merasa kesulitan terkait materi yang 
bersifat abstrak, begitupun proses pembelajaran kurang 
memberikan kebermaknaan bagi siswa. Menurut beberapa 
siswa, guru terlalu cepat saat menyampaikan materi sehingga 
siswa merasa kesulitan dalam menerimanya. Dengan demikian, 
siswa belum sepenuhnya dapat memahami permasalahan dalam 
soal. Hal ini dapat membuat siswa lupa saat diminta untuk 
mengulas kembali materi yang telah lalu. 
Sejalan dengan hasil observasi di kelas, pembelajaran 
seringkali dilaksanakan secara berkelompok. Pembagian 
kelompok belajar berdasarkan absensi siswa dan cenderung 
berdasarkan kemauan siswa. Terlihat bahwa sebagian besar 
siswa mengandalkan kemampuan siswa lain yang dianggap 
cerdas dalam kelas ketika menghadapi soal yang diberikan, 
dengan kata lain siswa yang berkategori rendah hanya 
menerima jawaban soal. Faktor tersebut diduga dapat 
memengaruhi tingkat penalaran matematis serta 
kemaksimalannya proses pembelajaran. 
                                                 
6 Nuridawani Nuridawani dkk., “Peningkatan kemampuan penalaran 
matematis dan kemandirian belajar siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) melalui 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)”, Vol. 2 No. 2 (2015). 
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Melihat masalah diatas perlu adanya trobosan untuk 
mengembangkan pola pikir sebagai upaya meningkatkan 
kreatifitas dalam membuat suasana dikelas menjadi hidup serta 
timbulnya kebermaknaan ataupun pengalaman belajar 
matematika. Salah satu alternatifnya adalah menggunakan 
model Integrating Society, Science, Environment, Technology, 
and Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2). 
Model Integrating Society, Science, Environment, 
Technology, and Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) 
merupakan penggabungan model SETS dan teknik CM2. 
Kelebihan yang dimiliki teknik CM2 untuk menutupi 
kekurangan dari model SETS. Model SETS memiliki 
kelemahan, yaitu salah satunya siswa merasa kesulitan dalam 
pengaitan unsur-unsur dalam SETS yang terdiri atas sains, 
lingkungan, teknologi dan masyarakat.
7
 Oleh sebab itu, CM2 
membantu siswa memahami lebih dalam pembelajaran yang 
berlandaskan model SETS. Menurut Binadja, pembelajaran 
bervisi SETS dapat membentuk lulusan yang memiliki 
kemampuan penalaran serta pemikiran yang luas pada siswa 
ketika memecahkan suatu masalah.
8
 Maryani mengutip Keles 
bahwa mind mapping dapat meningkatkan keterampilan dalam 
berpikir dan memberikan pengaruh positif untuk 
mengembangkan kreatifitas masing-masing siswa.
9
 Fungsi 
mind mapping itu sendiri yaitu membantu dalam memahami 
pemecahan masalah yang siswa hadapi serta mempertahankan 
ingatannya. Sehingga siswa dituntut memiliki keterampilan 
berpikir.  
Melihat keterangan yang sudah dijelaskan sebelumnya 
bahwa tiap siswa memiliki keterampilan dan kecerdasan yang 
                                                 
7 Ari Maryani dan Suciati Sudarisman, “Pengembangan Modelintegrating 
Society, Science, Environment, Technology and Collaborative Mind Mapping 
(ISSETCM2) untuk Memberdayakan Literasi Lingkungan (Penelitian ini dilakukan 
Pada Materi Pencemaran Ditinjau dari Aspek Budaya)”, Vol. 6 No. 1 (2017), hlm. 
12,. 
8 Yulistiana, “Penelitian Pembelajaran berbasis SETS (Science, 
Environment, Technology, and Society) dalam Pendidikan Sains”, Vol. 5 No. 1 
(2015). 





berbeda-beda. Sejalan dengan hal tersebut perlu 
dikembangkannya multiple intelligences atau kecerdasan 
majemuk siswa. Pembelajaran yang mengedepankan multiple 
intelligences menuntut siswa untuk bertanggungjawab dan 
mengembangkan berbagai macam kecerdasan yang 
dimilikinya.
10
 Terkait dengan tingkat kecerdasan yang berbeda 
menyebabkan adanya perbedaan kemampuan bernalar tiap 
siswa dalam memahami mata pelajaran yang dipelajari, 
khususnya matematika.
11
 Menurut Gardner  terdapat delapan 
jenis multiple intelligences, yakni kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligences), matematis-logis (logical-
mathematical intelligences), ruang (visual spasial intelligece), 
kinestetik-bodily (bodily-kinesthetic intelligences), musical 
(musical intelligece), interpersonal (interpersonal 
intelligences), intrapersonal (intrapersonal intelligences) dan 
natural (naturalis inteligence).12 
Pada peneltian ini, peneliti menggunakan kecerdasan 
linguistic, logical mathematical, visual spatial, dan bodily-
kinesthetic. Pada dasarnya, siswa yang memiliki kecerdasan 
linguistic lebih mudah menerima informasi melalui suatu 
bahasa baik dalam lisan maupun tulisan. Kecerdasan logical 
mathematical mampu menganalisa berbagai permasalahan 
secara logis dan menelaah secara ilmiah. Kecerdasan visual 
spatial lebih cenderung berpikir melalui bentuk gambar yang 
mampu menyerap, mengubah, dan menciptakan kembali 
berbagai macam aspek visual. Sedangkan yang dimiliki 
kecerdasan bodily-kinesthetic adalah kepekaan mengontrol 
gerak tubuh dan kamahiran mengelola objek, respons, dan 
reflek. 
                                                 
10 Nuzulul Faidah dkk., “Realistic Mathematics Education (RME) 
Sebagai Sebuah Pendekatan pada Pengembangan Modul Matematika Berbasis 
Teori Multiple Intelligences Howard Gardner”, Vol. 2 No. 3 (2019), hlm. 328–332,. 
11 Mujib dkk., “STEM: Pengaruhnya terhadap Literasi Matematis dan 
Kecerdasan Multiple Intelligences”, Vol. 3 No. 1 (2020), hlm. 66–73,. 
12 Mujib, “Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Berdasarkan Teori Bloom Ditinjau Dari Kecerdasan Multiple Intelligences”, Vol. 2 
No. 1 (Januari 2019), hlm. 87–103, https://doi.org/10.24042/djm.v2i1.3534. 
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Model Integrating Society, Science, Environment, 
Technology, and Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) 
dimana mind mapping yang dikolaborasikan dengan model 
pembelajaran SETS diharapkan dapat membatu siswa 
mengaitkan tiap unsurnya serta mengembangkan daya bernalar 
dalam memahami konsep pembelajaran. Oleh karena itu, 
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Model Integrating Society, Science, Environment, Technology, 
And Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) Terhadap 
Penalaran Matematis Ditinjau Dari Multiple Intelligences Siswa 
MTs Negeri 2 Bandar Lampung”. 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti 
paparkan, diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Siswa kesulitan menghadapi materi matematika yang 
bersifat abstrak. 
2. Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa. 
3. Belum dikembangkannya multiple intelligences tiap siswa. 
Agar tidak keluar terlalu jauh dari persoalan dan 
melebarnya pembahasan maka peneliti membatasi masalah 
yang akan diteliti yaitu: 
1. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VIII MTs Negeri 
2 Bandar Lampung T.A 2020/2021. 
2. Pada penelitian ini model pembelajaran yang digunakan 
adalah Model Integrating Society, Science, Environment, 
Technology, and Collaborative Mind Mapping 
(ISSETCM2).  
3. Penalaran matematis ditinjau dari multiple intelligences 
siswa. 
4. Materi pada penelitian ini adalah Statistika. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identikasi 
masalah, dan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah 





1. Apakah terdapat pengaruh model Integrating Society, 
Science, Environment, Technology, and Collaborative 
Mind Mapping (ISSETCM2) terhadap kemampuan 
penalaran matematis? 
2. Apakah terdapat pengaruh multiple intelligences siswa 
(linguistic, logical mathematical, visual spatial, dan 
bodily-kinesthetic) terhadap kemampuan penalaran 
matematis? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model Integrating 
Society, Science, Environment, Technology, and 
Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) dan multiple 
intelligences siswa terhadap kemampuan penalaran 
matematis? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan adanya penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui adanya pengaruh model Integrating Society, 
Science, Environment, Technology, and Collaborative 
Mind Mapping (ISSETCM2) terhadap kemampuan 
penalaran matematis. 
2. Mengetahui adanya pengaruh multiple intelligences siswa 
(linguistic, logical mathematical, visual spatial, dan 
bodily-kinesthetic) terhadap kemampuan penalaran 
matematis. 
3. Mengetahui adanya interaksi antara model Integrating 
Society, Science, Environment, Technology, and 
Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) dan multiple 
intelligences siswa terhadap kemampuan penalaran 
matematis. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini: 
1. Bagi guru 
Manfaat yang dapat diperoleh guru adalah sebagai 
pertimbangan dalam pembelajaran dengan menerapkan 
10 
 
model ISSETCM2 serta sebagai solusi alternatif guna 
mempermudah siswa dalam memahami suatu materi. 
2. Bagi siswa  
Besar harapan siswa dapat memperlebar pemikiran terkait 
cara belajar matematika yang memiliki banyak cakupan 
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis. 
3. Bagi sekolah 
Dalam upaya pengefektifan pembinaan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran terbaru dan bervariasi 
sebagai langkah untuk lebih meningkatkan kinerja dan 
mutu sekolah. 
4. Bagi peneliti lain 
Harapannya dari hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai referensi dalam melakukan penelitian dengan 
memperluas lingkup dan penelitian. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berikut beberapa penelitian yang berkaitan dengan 
penelitian ini sehingga dapat dijadikan kajian oleh peneliti, 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Maryani, Suciati 
Sudarisman, dan Sugiyarto dengan judul “Pengembangan 
Model integrating Society, Science, Environment, 
Technology And Collaborative Mind Mapping 
(ISSETCM2) Untuk Memberdayakan Literasi 
Lingkungan”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes 
literasi lingkungan siswa sebelum dan setelah diterapkan 
model pembelajaran ISSETCM2. Terlihat jelas pada hasil 
postest dan pretest, kenaikan nilai pada kelas model lebih 
besar daripada kelas kontrol yaitu 0,30 > 0,06. Siswa yang 
dilibatkan langsung dalam merancang dan melakukan 
percobaan sendiri, aktif bergerak dan berpikir dalam 
proses pembelajaran. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh  Nia Agustiana, Nanang 
Supriadi, dan Komarudin “Meningkatkan Kemampuan 





Bridging Analogy Ditinjau dari Self-Efficacy”. 
Kemampuan penalaran matematis siswa mengalami 
peningkatan setelah menggunakan pendekatan bridging 
analogy dibanding menggunakan pembelajaran 
konvensional. Tidak hanya itu, siswa dengan self-efficacy 
tinggi peningkatan kemampuan penalaran matematisnya 
lebih baik dibanding siswa dengan self-efficacy sedang dan 
rendah. Hal yang sama dengan penelitian ini adalah 
peneliti ingin melihat pengaruh pendekatan atau model 
pembelajaran terhadap kemampuan penalaran matematis 
siswa. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Mujib dengan judul 
“Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Berdasarkan Teori Bloom Ditinjau Dari Kecerdasan 
Multiple Intelligences”. Hasil dari penelitian tersebut 
bahwa berdasarkan Teori Bloom, siswa diberikan soal 
tentang sistem persamaan linear dua variabel 
kecenderungan proses kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa yang memiliki kecerdasan linguistic 
intelligences berada ditahap Lower Order Thinking (LOT) 
yaitu kurang telitinya siswa dalam menjawab soal dengan 
tidak memeriksa kembali hasil jawabnya. Terlihat bahwa 
hasil tes tertulis dan wawancara karakteristik pada tahap 
mengamati, memahami dan menerapkan, belum mampu 
menganalisis, berkreasi, dan mengevaluasi. Siswa yang 
memiliki kecenderungan spatial intelligences berada pada 
tahap Middle Order Thinking (MOT) yaitu siswa sudah 
memeriksa kembali jawabannya tetapi tidak 
membuktikannya. Sedangkan siswa yang memiliki 
kecenderungan kecerdasan logical-mathematical dalam 
proses kemampuan berpikir kritis matematis tahap Higher 
Order Thinking (HOT) yakni, siswa dapat memilih 
informasi yang dibutuhkan untuk menjawab, 
menghubungkan informasi, membuat pemisalan, 




H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagian pendahuluan yang mencakup halaman judul, surat 
pernyataan untuk keaslian tulisan, halaman pengesahan, 
motto, persembahan, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar 
gambar, dan daftar lampiran. 
2. Bagian isi dalam skripsi berisi 5 bab, yaitu: 
Bab I Pendahuluan 
Bab ini berisikan penegasan judul, latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian peneliti terdahulu 
yang relevan, dan sistematik penulisan. 
Bab II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 
Bab II memaparkan terkait teori yang digunakan peneliti 
serta pengajuan hipotesis. 
Bab III Metode Penelitian 
Pada bab ini menerangkan waktu dan tempat penelitian, 
pedekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan 
teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 
instrumen penelitian, uji validitas dan uji reliabilitas data, 
serta teknik analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Bab ini berisi deskripsi data, pembahasan hasil penelitian 
dan analisis. 
Bab V Penutup 
Bab ini memaparkan simpulan dan rekomendasi pada 
penelitian.  
3. Bagian akhir skripsi terdapat daftar rujukan yang 
digunakan sebagai pertanggungjawaban atas teori yang 
digunakan serta lampiran yang melengkapi uraian 








LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Teori yang Digunakan 
1. Model Integrating Society, Science, Environment, 
Technology, and Collaborative Mind Mapping 
(ISSETCM2) 
a. Pengertian model Integrating Society, Science, 
Environment, Technology, and Collaborative Mind 
Mapping (ISSETCM2) 
Pada kurikulum 2013, guru dituntut mempergunakan 
model ataupun pendekatan pembelajaran yang membawa 
siswa ikut aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu 
pendekatan pembelajaran tersebut yaitu pendekatan SETS 
(Science, Environment, Technology, Society). SETS yang 
biasa dikenal dengan salingtemas dengan Science yang 
berarti sains, Environment adalah lingkungan, Technology 
yaitu teknologi, serta Society merupakan masyarakat. 
Pendekatan salingtemas merupakan pendekatan yang 
dianjurkan dalam proses pembelajaran sains pada tingkat 




Menurut Einstein, Science is the attempt to make the 
chaotic diversity of our sense ecperience correspond to a 
logically uniform system of though.
14
 Maksud dari pendapat 
Einstein, sains merupakan sebuah bentuk upaya atau 
kegiatan yang memungkinkan dari berbagai variasi atau 
pengalaman inderawi mampu membentuk sebuah sistem 
pemikiran atau pola pikir yang secara rasional seragam. 
Dalam Maryani, Suyoso menyatakan bahwa sains 
                                                 
13 Suriyanto, “Penerapan Pendekatan Salingtemas Untuk Meningkatkan 
Prestasi Belajar Kimia”, Vol. 9 No. 1 (2015). 
14 Muhammad Syahruddin Amin, “Pengembangan Metode Integrated 
Rule Of Character (IRC) Dengan Pendekatan Cooperative Learning,” Education 7, 
no. 2 (2012): 32–60. 
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merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan yang 
bersifat aktif dan diperoleh secara teratur, sistematis, 
berobjek, bermetode, dan universal.
15
 Sains adalah bentuk 
pengetahuan yang didapat melalui kegiatan dan mampu 
membentuk pola pikir secara rasional. Dalam hal ini sains 
menjadi fokus perhatian guru dan siswa dengan mengaitkan 
ilmu yang dipelajari terhadap unsur SETS. 
SETS atau yang biasa dikenal dengan salingtemas 
(sains, lingkungan, teknologi, masyarakat) bertujuan untuk 
memberi pembelajaran sains secara kontekstual.
16
 
Kontekstual dalam arti siswa diajak memanfaatkan konsep 
sains tersebut ke dalam bidang teknologi guna kepentingan 
masyarakat dengan memerhatikan lingkungan. Siswa harus 
mempertimbangkan manfaat serta kerugian bagi lingkungan 
yang dihasilkan dalam memanipulasi konsep sains ke dalam 
bentuk teknologi tersebut. Oleh karena itu, tidak semua 
konsep sains dapat diubah dalam bentuk teknologi dan 
tentunya harus mempertimbangkan dari banyak sisi. 
Pembelajaran berbasis SETS mengharuskan guru dan 
siswa mengeksplorasi segala kemungkinan yang akan 
terjadi dalam keterkaitan antar konsep yang sedang 
dibelajarkan dengan pengaruhnya dalam proses 
pembelajaran. Model pembelajaran SETS menjadi 
bermakna apabila diperlakukan sebagai kemampuan kerja 








                                                 
15 Ari Maryani dan Suciati Sudarisman, Loc.Cit. 
16 Suriyanto, Loc.Cit. 
17 Yulistiana, “Penelitian Pembelajaran berbasis SETS (Science, 
Environment, Technology, and Society) dalam Pendidikan Sains,” Formatif: Jurnal 












Hubungan Komponen SETS 
 
Rangkaian alur komponen-komponen SETS 
mengartikan bahwa dalam membawa sains ke bentuk 
teknologi guna memenuhi kebutuhan masyarakat perlu 
adanya pemikiran mengenai berbagai implikasinya terhadap 
lingkungan. Hubungan yang terpisahkan antara sains, 
teknologi, masyarakat, dan lingkungan merupakan 
hubungan timbal balik dua arah yang dapat dikaji manfaat 
maupun kerugian yang dihasilkan.
18
 
Berikut beberapa prinsip yang harus diterapkan dalam 
pembelajaran SETS: 
1. Siswa melakukan identifikasi terhadap persoalan 
yang muncul di sekitar lingkungannya. 
2. Mencari informasi menggunakan sumber daya lokal 
guna menyelesaikan persoalan yang telah berhasil 
diidentifikasi. 
3. Menfokuskan pembelajaran terhadap akibat yang 
akan ditimbulkan oleh sains dan teknologi bagi 
siswa. 
4. Berikan pemahaman bahwa konten sains lebih 
berharga daripada sekedar mampu mengerjakan 
soal. 
                                                 
18 Nur Khasanah, “SETS (Science, Environmental, Technology and 
Society) sebagai pendekatan pembelajaran IPA modern pada Kurikulum 2013”, 
dalam (Sebelas Maret University, 2015). 
Teknologi  
Sains  
Lingkungan  Masyarakat 
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5. Menggunakan keterampilan yang dapat siswa pakai 
dalam menyelesaikan persoalannya sendiri. 
6. Berikan penekanan pada kesadaran berkarir, 
terutama karir yang berkaitan dengan sains ataupun 
teknologi. 
7. Berikan kesempatan siswa untuk memperoleh 
pengalaman tentang aturan hidup bermasyarakat 




Setiap pembelajaran, guru dan siswa mempunyai 
peran sama dalam menentukan tercapainya tujuan 
pembelajaran. Sama halnya dengan model pembelajaran 
SETS, guru berperan membangun pola pikir yang 
merujuk ke masa depan dari beragam implikasi, 
membawa siswa untuk selalu berpikir integratif dan 
kritis dalam menghadapi sesuatu dengan mengacu pada 
SETS. 
Berikut kelebihan model pembelajaran SETS 
menurut Fatchan : 
1. Dapat meningkatkan keterampilan inkuiri, 
pemecahan, serta proses. 
2. Dapat menekan cara belajar yang baik dalam ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik 
3. Mengutamakan sains dalam keterpaduan dan antar 
bidang studi. 
4. Menyadarkan bahwa terkadang guru tidak selalu 
berfungsi sebagai sumber informasi. 
5. Jika ditinjau dari segi evaluasi, tidak hanya 
hubungan antara tujuan, proses dan hasil belajar 
yang harus dievaluasi, namun perbedaan antara 
kecakapan, kematangan dan latar belakang siswa 
dan juga fungsi program pun harus dievaluasi.
20
 
                                                 
19 Imam Nursamsudin, “Konsep dan Karakteristik Pendekatan 
Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, Society) pada Pelajaran 
Kimia SMA”, Vol. 4 No. 5 (2016), hlm. 450–461,. 
20 Ni Nyoman Ayu Sri Widiantini dkk., “Model Pembelajaran SETS 





Dengan adanya kelebihan tersebut, siswa sangat 
diharapkan dapat terbiasa menggunakan pola pikir yang 
luas dalam melihat materi mata pelajaran matematika 
sebagai science yang melakat dengan environment, 
technology dan society. Selain itu, siswa agar lebih 
terdorong dalam mendalami materi yang ada kaitannya 
dengan hal nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
diperoleh pemahaman lebih tentang pengetahuan yang 
dimiliki. Model pembelajaran SETS menekankan untuk 
learning to know, learning to do, learning to be, 
leraning to live together.21 Maksud dari hal tersebut 
yakni tiap siswa harus mampu belajar untuk tahu 
tentang keadaan sekitar atau isu-isu yang terjadi, mampu 
belajar untuk bertindak atau mencari trobosan terkait 
apa yang harus dilakukan jika hal tersebut tetap 
berlangsung, siswa belajar melakukan perubahan untuk 
mengatasi masalah yang terjadi, serta belajar 
menghadapi hidup dengan saling berdampingan tanpa 
ada yang diuntungkan ataupun dirugikan.  
Maryani mengutip Sutarno bahwa siswa masih 
kesulitan dalam mengaitkan unsur sains, environment, 
technology, dan society.22 Pasalnya bukan hanya konsep 
sains yang dipelajari siswa, akan tetapi 
diperkenalkannya juga bidang teknologi serta perannya 
dalam masyarakat dan pengaruhnya terhadap 
lingkungan. Maka perlunya suatu cara untuk 
memudahkan siswa dalam mengaitkan keempat unsur 
tersebut. 
Mind mapping merupakan cara mengorganisasikan 
dan menyajikan konsep, ide atau informasi dalam 
bentuk diagram radial-hierarki non-linear yang masing-
masingnya memiliki hubungan.
23
 Siswa dapat 
                                                                                                      
Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPA”, Vol. 1 No. 2 (Agustus 2017), hlm. 141, 
https://doi.org/10.23887/jet.v1i2.11776. 
21 Nur Khasanah, Loc.Cit. 
22 Ari Maryani dan Suciati Sudarisman, Loc.Cit. 
23 Muhammad Syahruddin Amin, Loc.Cit. 
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merangkai mind mapping menggunakan bahasa mereka 
sendiri sehingga materi dengan mudah dipahami serta 
cepat dalam menyusun konsep baru melalui 
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya dan 
menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna. 
Menurut Adodo, the mind mapping technique is an 
alternative technique which can be used in the 
constructivist approach with respect to its activating 
prior knowledge and multiple senses by appealing to 
both hemispheres of the brain.24 Sejalan dengan itu 
maka mind mapping adalah cara atau metode yang 
digunakan untuk mengelola informasi yang sudah ada 
maupun baru berbentuk percabangan. 
Menurut Maryani, kelebihan Mind Mapping adalah 
1. Dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide yang 
ada dibenak kita, 
2. proses penggambaran diagram dapat memunculkan 
ide baru, 




Pelajaran yang memiliki tingkat prestasi masih 
tergolong rendah seperti matematika, menuntut pendidik 
agar menjadikan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan.
26
 Penggunaan model ISSETCM2 tidak 
hanya mempelajari matematika semata, namun 
dikaitkan dengan teknologi, lingkungan, dan masyarakat 
digambarkan melalui mind mapping yang dapat 
memudahkan siswa dalam memahami hal yang akan 
dipelajari. Hal tersebut menjadikan pembelajaran lebih 
                                                 
24 S. O. Adodo, “Effect of mind-mapping as a self-regulated learning 
strategy on students’ achievement in basic science and technology”, Vol. 4 No. 6 
(2013), hlm. 163,. 
25 Ari Maryani dan Suciati Sudarisman, Loc.Cit. 
26 Nia Agustiana, Nanang Supriadi, dan Komarudin, “Meningkatkan 
Kemampuan Penalaran Matematis dengan Penerapan Pendekatan Bridging Analogy 
Ditinjau dari Self-Efficacy,” Inovasi Pembangunan : Jurnal Kelitbangan 7, no. 1 (1 





menarik dan menyenangkan, sehingga pengetahuan 
yang diterima siswa tidak akan dilupakan. 
Berdasarkan beberapa penjelasan tentang model 
Integrating Society, Science, Environment, Technology, 
and Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2), maka 
penulis menyimpulkan bahwa model  ISSETCM2 
adalah model pembelajaran SETS berbantu 
pengkolaborasian mind mapping yang dapat 
memudahkan siswa dalam mengaitkan unsur-unsur 
sains, environment, technology, dan society. 
 
b. Langkah-langkah model Integrating Society, Science, 
Environment, Technology, and Collaborative Mind 
Mapping (ISSETCM2) 
Langkah-langkah model Integrating Society, 
Science, Environment, Technology, and Collaborative 
Mind Mapping (ISSETCM2) yang digunakan dalam 
proses pembelajaran sebagai berikut:  
1. Inisiasi 
Tahap inisiasi atau tahap invitasi adalah ajakan agar 
siswa memfokuskan perhatian pada pembelajaran. 
Siswa diminta untuk menggali serta mengutarakan 
isu atau permasalahan yang terjadi di masyarakat. 
Apabila tidak ada respon dari siswa, pendidik dapat 
mengemukakannya sendiri dengan mengaitkan 
peristiwa yang diketahui siswa dengan materi yang 
akan dibahas. Karena diawali dengan hal-hal yang 
diketahui siswa sebelumnya yang ditekankan pada 
keadaan yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga terlihat adanya kesinambungan 
pengetahuan. Pada tahap ini siswa disajikan wacana 
atau gambaran tentang permasalahan lingkungan 
yang terjadi di masyarakat dan diminta untuk 
mengaitkan antara unsur sains, teknologi, 





Pada proses siswa diminta untuk mengaitkan unsur 
sains, teknologi, masyarakat, serta lingkungan. 
Kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan 
menggunakan CM2, yaitu collaborative mind 
mapping. CM2 terdiri dari empat buah mind 
mapping, yakni sains, teknologi, masyarakat, serta 
lingkungan. Kumpulan beberapa mind mapping 
membuat siswa berpikir kritis dalam mengaitkan 
hubungan antar unsurnya serta dapat meningkatkan 
kreatifitas siswa dalam proses pembelajaran. 
3. Pembentukan konsep 
Untuk tahap ini pendidik membimbing siswa 
membuat hipotesis berdasarkan rumusan masalah 
dan CM2 yang telah dibuat, membimbing dalam 
merancang dan melakukan percobaan yang bekaitan 
dengan materi Statistika. 
4. Aplikasi konsep 
Pada tahap aplikasi konsep, pendidik membimbing 
siswa untuk mengaplikasikan konsep dalam 
kehidupan sehari-hari dengan cara memberi tugas 
rumah untuk membuat bentuk teknologi sederhana 
sebagai salah satu alternative solusi penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan Statistika. 
5. Pemantapan konsep 
Hal yang harus dilakukan pendidik pada tahap ini 
adalah membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan berdasarkan hasil percobaan/kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. Fungsi dari 
pemantapan konsep selain menghindari adanya 
miskonsepsi, siswa menjadi lebih memahami materi 
yang dipelajari. 
6. Penilaian 
Setelah pendidik merasa yakin bahwa siswa telah 
benar memahami konsep materi yang dipelajari, 





mengetahui kebehasilan pembelajaran. Penilaian 
dapat dilakukan secara tertulis dan hendaknya 
mencakup aspek kognitif dimana siswa diminta 
menjawab soal yang berkaitan dengan materi dan 
percobaan yang telah dilakukan. Selain itu, 
penilaian mencakup aspek afektif dan psikomotorik 
yang dilihat melalui observasi dan hasilnya 




c. Kelebihan dan kekurangan model Integrating Society, 
Science, Environment, Technology, and Collaborative 
Mind Mapping (ISSETCM2) 
Berdasarkan penelitian Maryani, bahwa kelebihan 
dari model Integrating Society, Science, Environment, 
Technology, and Collaborative Mind Mapping 
(ISSETCM2) adalah siswa berperan aktif dengan 
dilibatkan langsung dalam merancang serta melakukan 




Setiap model pembelajaran tidak hanya memiliki 
kelebihan, tentunya terdapat kekurangan pula. 
Kekurangan Model Integrating Society, Science, 
Environment, Technology, and Collaborative Mind 
Mapping (ISSETCM2) adalah apabila guru tidak 
memiliki wawasan luas,  kreatifitas tinggi, dan 
keterampilan metodologi yang handal, siswa akan 
kebingungan dalam menerima informasi. Apabila siswa 
tidak aktif maka penerapan model ISSETCM2 tidak 
akan efektif. Selain itu, model ISSETCM2 
membutuhkan waktu yang tidak sebentar karna proses 




                                                 




2. Penalaran Matematis 
a. Pengertian Penalaran Matematis 
Ruseffendi mengatakan bahwa matematika terbentuk 
sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan 
ide, proses dan penalaran.
29
 Dalam mempelajari 
matematika, siswa hendaknya mampu mengaitkan 
pengetahuan yang sudah dimiliki dengan pengetahuan yang 
sedang dipelajari. Matematika serta penalaran adalah  dua 
hal yang saling berkaitan, dimana penalaran dapat 
memahami matematika dan pembelajaran matematika 
melatih penalaran siswa.
30
 Kemampuan penalaran 
matematis sangat diperlukan guna mengembangkan sikap 
ilmiah siswa. Kemampuan penalaran matematis yang 
ditumbuhkembangkan dalam proses belajar dapat menjadi 
bekal untuk menghadapi tantangan perkembangan dan 
perubahan.
31
 Oleh karena itu, penalaran dapat dikatakan 
sebagai fondasi dalam memahami pengetahuan 
matematika. 
Menurut Lithner, penalaran adalah pemikiran yang tidak 
selalu didasarkan pada logika formal untuk mencapai 
kesimpulan dan menghasilkan pernyataan pada pemecahan 
masalah serta tidak terbatas pada bukti.
32
 Sedangkan 
menurut Bjuland, Penalaran merupakan lima proses yang 
saling berkaitan dari aktivitas berpikir matematis yaitu 
sense-making, conjecturing, convincing, reflecting, dan 
generalizing.33 Sense-making adalah proses memahami 
sesuatu atau proses adaptasi dan pengaitan informasi baru. 
Sedangkan conjecturing yaitu aktivitas memprediksi suatu 
                                                 
29 Titin Puji Astuti dkk., Loc.Cit. 
30 Nia Agustiana dkk., Loc.Cit. 
31 Nurina Kurniasari Rahmawati, “Implementasi Teams Games 
Tournaments dan Number Head Together ditinjau dari Kemampuan Penalaran 
Matematis”, Vol. 8 No. 2 (Desember 2017), hlm. 121, 
https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i2.1585. 
32 Cita Dwi Rosita, “Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematis : 
Apa, Mengapa, Dan Bagaimana Ditingkatkan Pada Mahasiswa”, Vol. 1 No. 1 






kesimpulan, convincing berarti melakukan atau 
mengimplementasikan strategi penyelesaian yang 
didasarkan pada kedua proses sebelumnya. Reflecting 
adalah mengevaluasi kembali ketiga proses yang sudah 
dilakukan sebelumnya dengan melihat kembali 
keterkaitannya dengan teori yang dianggap relevan. 
Kesimpulan akhir yang diperoleh dari proses sebelumnya 
disebut generalizing. 
Siswa yang mengutamakan daya nalar dalam 
pembelajaran dapat menemukan informasi melalui 
argumen yang didapatnya dan bertukar informasi dengan 
orang lain, sehingga siswa dapat mengembangkan sikap 
rasa ingin tahu, mau menerima kritik dan saran dari orang 
lain dan percaya diri akan kemampuan dirinya sendiri. 
Sumarmo menyatakan dalam Mochamad Try Suharto 
dan Siti Chotimah bahwa penalaran matematis terbagi 
menjadi dua, yaitu penalaran induktif dan deduktif.
34
 
1. Penalaran induktif 
Penalaran induktif adalah suatu proses berpikir 
dengan mengambil suatu kesimpulan suatu 




2. Penalaran deduktif 
Menurut Sumarmo, penalaran deduktif adalah 
penarikan suatu kesimpulan berdasarkan aturan 
yang sudah disepakati.
36
 Penalaran deduktif 
merupakan proses penalaran yang menuntun 
seseorang memperoleh kesimpulan untuk sesuatu 
yang khusus. 
Berdasarkan penjelasan diatas, penulis menyimpulkan 
bahwa penalaran matematis adalah kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk berpikir secara sistematis dalam 
                                                 
34 Mochamad Try Suharto dan Siti Chotimah, Loc.Cit. 
35 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan kemampuan penalaran matematis 
siswa melalui pembelajaran berbasis masalah”, Vol. 4 No. 1 (2015), hlm. 1–10,. 
36 Cita Dwi Rosita, Loc.Cit. 
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menarik kesimpulan suatu argumen yang dapat 
dipertanggungjawabkan.  
 
b. Indikator Penalaran Matematis 
Indikator penalaran matematis yang harus dicapai 
siswa berdasarkan peraturan Dirjen Dikdasmen 
No.506/C/PP/2004 diantaranya sebagai berikut: 
1. Kemampuan mengajukan dugaan. 
2. Kemampuan melakukan manipulasi matematika.  
3. Kemampuan menarik kesimpulan, menyusun bukti, 
memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran 
solusi. 
4. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan. 
5. Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen. 
6. Kemampuan menemukan pola atau sifat dari gejala 
matematis untuk membuat generalisasi.
37
 
Adapun indikator penalaran matematis menurut 
Sumarmo, yaitu: 
1. Menarik kesimpulan logis. 
2. Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-
sifat, dan hubungan. 
3. Memperkirakan jawaban dan proses solusi. 
4. Menggunakan pola dan hubungan untuk 
menganalisis situasi matematis. 
5. Menyusun dan mengkaji konjektur. 
6. Merumuskan lawan Mengikuti aturan inferensi, 
memeriksa validitas argumen. 
7. Menyusun argumen yang valid. 




NCTM menetapkan bahwa standar penalaran 
matematis adalah: 
1. Siswa mampu mengenal pemahaman dan bukti 
sebagai aspek yang mendasar dalam matematika. 
                                                 
37 Titin Puji Astuti dkk., Loc.Cit. 





2. Siswa mampu membuat serta menyelidiki dugaan 
matematis. 
3. Siswa mampu mengembangkan dan mengevaluasi 
argumen matematis. 




Berdasarkan beberapa indikator di atas, ada 4 
indikator yang peneliti gunakan karena bersesuaian 
dengan materi dan pembelajaran matematika dikelas 
yaitu: menyajikan pernyataan matematika secara 
tertulis, mengajukan dugaan, melakukan manipulasi 
matematika, dan menarik kesimpulan. 
3. Multiple Intelligences 
a. Pengertian Multiple Intelligences 
Teori kecerdasan majemuk ditemukan dan 
dikembangkan oleh seorang ahli psikologi 
perkembangan dan professor pendidikan, Howard 
Gardner dari Graduate School of Education, Harvard 
University, Amerika Serikat.40 Gardner memandang 
kecerdasan manusia bukan berdasarkan skor tes standar 
semata, namun Ia menjelaskan bahwa kecerdasan 
merupakan kemampuan untuk menyelesaikan 
persoalan baru, kemampuan untuk mencari solusi 
penyelasaian masalah, kemampuan dalam menawarkan 
jasa atau menciptakan sesuatu yang akan menimbulkan 
penghargaan dalam budaya seseorang.
41
 Sedangkan 
Mujib mengatakan bahwa kecerdasan adalah 
kemampuan seseorang dalam melihat suatu masalah 
                                                 
39 Apriana S. Ruslan dan B. Santoso, “Pengaruh Pemberian Soal Open-
Ended Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa”, Vol. 4 No. 2 (2013), 
hlm. 138–150,. 
40 Mujib dan Mardiyah, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Berdasarkan Kecerdasan Multiple Intelligences,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika 8, no. 2 (25 Desember 2017): 187, 
https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i2.2024. 
41 Christina M. Laamena, “Pembelajaran Matematika Dengan Multiple 
Intelligences (Kecerdasan Ganda) Untuk Menumbuhkan Nilai Karakter”, 2013. 
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Multiple intelligences dilahirkan dari bahasa 
Inggris, multiple adalah jamak, sedangkan kata 
intelligences adalah kecerdasan.43 Multiple 
intelligences atau kecerdasan majemuk adalah potensi 
atau kecerdasan yang dapat dipandang dari berbagai 
segi dan telah dimiliki oleh seseorang.
44
 Melihat 
beberapa hasil penelitian berbagai kondisi, diperoleh 
bahwa setiap siswa selalu memiliki perbedaan.
45
 
Perbedaan tersebut tidak boleh dijadikan sebagai 
hambatan dalam belajar, melainkan sebagai sumber 
belajar dan pemahaman bagi siswa itu sendiri. 
Meskipun multiple intelligences memiliki banyak 
jenisnya, siswa tidak boleh dibatasi hanya dalam satu 




b. Jenis-jenis Multiple Intelligences 
Gardner menyatakan bahwa kecerdasan dapat 
diartikan sebagai potensi biopsikologi dalam artian 
semua mahluk memiliki potensi untuk menggunakan 
sekumpulan bakat yang dimilikinya.
47
 Menurutnya, 
kemampuan intelektual seseorang pada tes IQ 
sangatlah terbatas karena hanya menekan pada 
kemampuan logika matematika dan bahasa.
48
 Sejalan 
dengan hal tersebut maka setiap orang mempunyai cara 
unik untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapinya, 
                                                 
42 Mujib, Loc.Cit. 
43 Mujib dan Mardiyah, Loc.Cit. 
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(2017), hlm. 25–34,. 
45 Khusnul Hamidah dan Suherman, “Proses Berpikir Matematis Siswa 
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Keirsey”, Vol. 7 No. 2 (2016), hlm. 231–248,. 
46 Mujib dkk., Loc.Cit. 
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sehingga kecerdasan seseorang bukan hanya dilihat 
dari nilai yang diperoleh. 
Howard Gardner membagi kecerdasan majemuk 
menjadi delapan jenis, yaitu: 
1. Kecerdasan linguistik (linguistic intelligences) 
Kecerdasan linguistik ialah kemampuan berpikir 
dalam bentuk kata-kata dan menggunakan bahasa 
untuk mengekspresikan dan menghargai makna 
yang kompleks.
49
 Kemampuan yang dimiliki oleh 
tipe kecerdasan ini adalah kemampuan membaca, 
menulis, berdiskusi, berargumentasi, dan berdebat. 
2. Kecerdasan matematis-logis (logical-mathematical 
intelligences) 
Kecerdasan ini dapat dikatakan kemampuan yang 
dimiliki seseorang dalam menghitung, mengukur 
dan mempertimbangkan proposisi dan hipotesis 
serta menyelesaikan operasi matematika. 
Komponen inti dari kecerdasan matematis-logis 
adalah peka dalam memahami pola-pola logis atau 




3. Kecerdasan ruang (visual spatial intelligece) 
Komponen inti visual spatial intelligece adalah 
kepekaan merasakan dan membayangkan dunia 
gambar dan ruang secara akurat, sehingga 
cenderung imaginatif dan kreatif.
51
 Kecerdasan ini 
menumbuhkan kapasitas untuk berpikir secara tiga 
dimensi seperti yang dilakukan oleh pelaut, pilot, 
pemahat, pelukis, dan arsitek. 
4. Kecerdasan kinestetik-bodily (bodily-kinesthetic 
intelligences) 
Kecerdasan kinestetik-bodily memungkinkan 
seseorang untuk menggerakan objek dan 
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keterampilan fisik yang halus.
52
 Komponen intinya 
adalah kepekaan mengontrol gerak tubuh dan 
kamahiran mengelola objek, respons, dan reflek 
layaknya atlet, penari, dan ahli bedah yang 
mengeksplorasi dunia dengan otot-ototnya. 
5. Kecerdasan musical (musical intelligences) 
Seseorang yang memiliki musical intelligences 
sensivitas dengan pola titi nada, melodi, dan ritme.
53
 
Kemampuan yang dimiliki adalah mampu 
menciptakan lagu, membentuk irama, mendengar 
nada dari sumber bunyi atau alat-alat musik. 
6. Kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligences) 
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk 
memahami dan berinteraksi dengan orang lain 
secara efektif.
54
 Mereka yang memiliki kecerdasan 
ini lebih peka dalam mencerna dan merespons 
secara tepat suasana hati dan keinginan orang lain, 
serta temperamen tetapi memotivasi. Sehingga 
mereka pintar menjalin hubungan sosial, serta 
mampu mengetahui dan menggunakan beragam 
cara saat berinteraksi. 
7. Kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligences) 
Kemampuan yang dimiliki oleh seorang yang 
memiliki kecerdasan intrapersonal adalah 
kemampuan mengenali diri sendiri secara 
mendalam, penyendiri, sensitif terhadap nilai diri 
dan tujuan hidup, serta memiliki kemampuan 
intuitif dan motivasi diri.
55
 Mereka pandai 
mengetahui apa yang dapat dan tidak dilakukan 
dalam lingkungan sosial. 
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8. Kecerdasan natural (naturalis intelligences) 
Kecerdasan naturalistik adalah kemampuan 




intelligences teliti dalam membedakan spesies, 
mengenali eksistensi spesies lain, dan memetakan 
hubungan antar beberapa spesies.
57
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggambil empat 
dari delapan jenis kecerdasan majemuk yang 
dikemukakan oleh Howard Gardner. Model 
pembelajaran yang akan peneliti gunakan memiliki 
hubungan erat dengan ketiga kecerdasan tersebut. 
Peneliti menggunakan linguistic intelligences, logical 
mathematical intelligences, visual spatial intelligeces, 
dan bodily-kinesthetic intelligences. 
B. Kerangka Berpikir 
 Pemberian pembelajaran matematika menjadikan siswa 
mandiri dan kreatif, menumbuhkan pemikiran kritis, serta 
meningkatkan ketrampilan proses sains berupa kemampuan 
penalaran matematis. Adapun tahapan proses penelitian yang 
dilakukan peneliti merupakan kerangka pemikiran dari 
penelitian. Sehingga terdapat variabel bebas (  ) yaitu model 
Integrating Society, Science, Environment, Technology, and 
Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2), dan (  ) yaitu 
multiple intelligences (linguistic intelligences, logical 
mathematical intelligences, visual spatial intelligeces, dan 




                                                 
56 Delora Jantung Amelia, “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Berorietasi Multiple Intelligences Di Kelas Awal Sd Muhammadiyah 9 Malang”, 
Vol. 3 No. 1 (2017), hlm. 13–28,. 










Hubungan Antara Variabel Bebas Dan Variabel Terikat 
Keterangan : 
    : Model Integrating Society, Science, Environment, 
Technology, and   Collaborative Mind Mapping 
(ISSETCM2) 
    : Multiple Intelligences 
   : Penalaran Matematis 
C. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara rumusan 
masalah penelitian. Gulo menyatakan bahwa hipotesis adalah 
suatu pernyataan yang pada waktu diungkapkan belum 
mengetahui kebenarannya, tetapi memungkinkan untuk diuji 
dalam kenyataan empiris.
58
 Berikut hipotesis yang peniliti 
simpulkan: 
1. Hipotesis Teoritis 
a. Terdapat pengaruh model Integrating Society, Science, 
Environment, Technology, and Collaborative Mind 
Mapping (ISSETCM2) terhadap penalaran matematis. 
b. Terdapat pengaruh multiple intelligences siswa 
(linguistic, logical mathematical, visual spatial, dan 
bodily-kinesthetic) terhadap penalaran matematis. 
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c. Terdapat interaksi antara model Integrating Society, 
Science, Environment, Technology, and Collaborative 
Mind Mapping (ISSETCM2) dan multiple intelligences 
siswa terhadap penalaran matematis. 
2. Hipotesis Statistik 
a.          ; untuk       
(tidak terdapat pengaruh model Integrating Society, 
Science, Environment, Technology, and Collaborative 
Mind Mapping (ISSETCM2) terhadap penalaran 
matematis). 
         ; untuk       
(terdapat pengaruh model Integrating Society, Science, 
Environment, Technology, and Collaborative Mind 
Mapping (ISSETCM2) terhadap penalaran matematis). 
   = model Integrating Society, Science, Environment, 
Technology, and Collaborative Mind Mapping 
(ISSETCM2) 
    penalaran matematis siswa  
b.                 
(tidak terdapat pengaruh multiple intelligences siswa: 
linguistic, logical mathematical, visual spatial, dan 
bodily-kinesthetic terhadap penalaran matematis). 
             ; untuk setiap     dan     
        
(terdapat pengaruh multiple intelligences siswa: 
linguistic, logical mathematical, visual spatial, dan 
bodily-kinesthetic terhadap penalaran matematis). 
    linguistic 
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    logical mathematical 
    visual spatial 
    bodily-kinesthetic  
c.                untuk setiap       dan   
        
(tidak terdapat interaksi antara model Integrating 
Society, Science, Environment, Technology, and 
Collaborative Mind Mapping (ISSETCM2) dan 
multiple intelligences siswa terhadap penalaran 
matematis). 
              paling sedikit terdapat satu pasang 
         
(terdapat interaksi antara model Integrating Society, 
Science, Environment, Technology, and Collaborative 
Mind Mapping (ISSETCM2) dan multiple intelligences 
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